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Abstract. Hospital Information System (HIS) or Hospital Management Information System (SIMRS) is important 

in supporting the entire hospital process through information technology. Budi Asih Regional Hospital has a 

Hospital Information System in its management but still has various issues and challenges in its implementation. 

This study uses qualitative methods, informant selection with purposive sampling, and data collection techniques 

through in-depth interviews, observations, and document analysis. Information systems are part of organizational 

resources for decision-making regarding leadership needs. The Management Information System must be 

designed by considering data architecture including automated codification in an integrated manner such as 

statistics, mapping for further management that plays a role in all hospital service functions ranging from queue 

management, registration, discharge patient services, and other hospital service processes. The concept of a 

clinical information system is an interaction between patients and health workers in the context of service. 

Information data issued by the Hospital Information System unit is related to increasing the effectiveness of 

services and improving health services. Aspects that must be considered in the development of a Hospital 

Information System, such as hardware, software, and network devices, which must constantly be developed, 

maintained, and maintained periodically to provide convenience in producing information data for hospital 

management to determine policies taken by management in improving health services. 

 

Keywords: SIMRS, Information Data, Decision Making Management and Improving Health Service 

 

Abstrak. SIMRS memiliki peranan penting dalam mendukung keseluruhan proses di rumah sakit dengan 

teknologi informasi. RSUD Budi Asih telah memiliki SIMRS dalam manajemennya, tetapi masih memiliki 

beragam issue dan tantangan dalam pelaksanannya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pemilihan informannya adalah purposive sampling dan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, 

observasi, dan analisis dokumen. SIMRS adalah bagian sumber daya organisasi dalam pengambilan keputusan 

bagi keperluan pimpinan. Sistem informasi manajemen harus dirancang dengan memperhatikan arsitektur data, 

seperti kodifikasi secara otomatisasi secara integrasi contohnya statistik, mapping untuk pengelolaan lebih lanjut 

yang berperan pada semua fungsi pelayanan rumah sakit mulai dari manajemen antrian, pendaftaran, pelayanan 

pasien pulang sampai dengan proses pelayanan RS lainnya. Konsep sistem informasi klinik merupakan interaksi 

antara pasien dengan petugas kesehatan dalam rangka pelayanan. Data informasi yang dikeluarkan oleh unit 

SIMRS terkait dengan peningkatan efektivitas pelayanan dan peningkatan pelayanan kesehatan. Aspek-aspek 

yang harus diperhatikan dalam pengembangan SIMRS, yaitu perangkat hardware, software, dan jaringan. 

Perangkat tersebut harus selalu dilakukan pengembangan, pemeliharaan, dan maintenance secara berkala untuk 

memberikan kemudahan dalam menghasilkan data informasi pada manajemen rumah sakit sebagai acuan 

penetapan kebijakan yang diambil oleh pihak manajemen dalam peningkatan pelayanan kesehatan. 

 

Kata kunci: SIMRS, Data Informasi, Pengambilan Kepuusan Manajemen dan Peningkatan Pelayanan Kesehatan  

 

PENDAHULUAN 

 Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

telah membuat Pedoman Penyusunan Standar   

Pelayanan   Minimal Rumah Sakit yang menyatakan 

bahwa rumah sakit membutuhkan dukungan Sistem 

Informasi Manajemen (SIM) yang handal untuk 

memberikan pelayanan kesehatan sesuai standard 

kepada masyarakat. Sistem Informasi Manajemen 

Rumah Sakit (SIMRS) merupakan  suatu  upaya 
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penyajian informasi akurat secara fungsi dan waktu, 

serta efektif untuk menunjang keberlangsungan 

fungsi-fungsi manajemen dan membantu 

pengambilan keputusan dalam  pelayanan kesehatan 

di rumah sakit (Bayu, 2016., Putra., 2020). Data 

bidang pelayanan kesehatan dari Kementerian 

Kesehatan tahun 2018 didapatkan data bahwa 2734 

total keseluruhan rumah sakit, baru terdapat 1423 

rumah sakit yang memiliki SIMRS dan telah 

digunakan dengan semestinya (Damanik, 2020). 

Sebanyak 134 diantaranya sudah memiliki SIMRS, 

tetapi tidak berfungsi dan sebanyak 1177 rumah 

sakit masih belum memiliki SIMRS.  

 SIMRS memiliki peranan pokok dalam industri 

kesehatan sebagai penunjang pekerjaan dan 

pelayanan kesehatan dengan jangkauan yang 

merata. SIMRS dapat meningkatkan akses informasi 

di rumah sakit karena membantu petugas yang 

memberikan pelayanan kesehatan dengan pasien 

sehingga diharapkan prosedur pelayanan lebih tepat 

guna. Pengaplikasian SIMRS pada awal 

penerapannya dihadapkan dengan beragam kendala 

dan tantangan, tetapi belum banyak ditelaah secara 

mendalam. Padahal, dengan melakukan telaah atau 

evaluasi, capaian implementasi sistem informasi 

dapat diketahui dan dilakukan tindakan lebih lanjut 

untuk  memperbaiki  kinerja penerapannya (Putra et 

al., 2020).  

 Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Budhi 

Asih meruapakan rumah sakit milik Pemerintah 

Provinsi DKI Jakarta yang selalu berinovasi 

meningkatkan pelayanan dengan mengembangkan 

informasi dan teknologi (IT). Pengelola IT RSUD 

Budhi Asih membuat beberapa pengembangan, 

salah satunya adalah SIMRS RSUD Budhi Asih 

Mobile System. Tujuan pengembangan aplikasi 

tersebut adalah untuk membantu masyarakat dan 

karyawan RSUD Budhi Asih untuk mendapatkan 

pelayanan dan informasi RS secara efektif dan 

efisien. Namun, pengaplikasian SIMRS pada awal 

waktu dihadapkan dengan beragam tantangan, 

seperti banyaknya dana yang dibutuhkan, durasi 

yang dibutuhkan personil dalam memanfaatkan 

sistem informasi, keadaan adaptasi pada aspek 

teknis dan aspek teknologi yang mutakhir. Selain 

permasalahan tersebut, kemampuan tenaga kerja RS 

dalam menggunakan komputer masih tergolong 

kurang, tingginya beban kerja dan pemanfaatatan 

tenaga kerja, dan masalah etika dalam hal lisensi, 

kenyamanan, pemisahan dan privasi. Oleh karena 

itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang implementasi aplikasi IT SIM RSUD Budhi 

Asih Mobile System agar dapat menelaah solusi 

untuk berbagai isu yang ada dalam penerapan 

SIMRS. 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. Penelitian ini  dilaksanakan di RSUD 

Budhi Asih dan  waktu penelitian dilaksanakan pada 

bulan April 2022 sampai dengan bulan Mei 2022. 

Metode pemilihan informan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling (sampel 

bertujuan), yaitu sampel dipilih berdasarkan 

pertimbangan tertentu dan pada penelitian ini 

informannya adalah karyawan RS, tim IT, dan user. 

Pengumpulan data studi dilakukan dengan cara 

wawancara mendalam, observasi, dan analisis 

dokumen. Tujuan dilakukannya beberapa metode 

tersebut adalah tidak hanya untuk menggali data, 

tetapi juga untuk  mengungkap makna yang 

terkandung  dalam latar penelitian, serta menguji 

keabsahan data dengan triangulasi sumber dan 

metode. Analisis data pada penelitian ini terdiri dari 

tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi. 

HASIL 

Kendala pada Sumber Daya Manusia (SDM) RS 

 Penerapan sistem informasi mengandalkan 

teknologi, tetapi kemampuan SDM tetap memegang 

peranan dalam keberhasilan implementasi SIMRS. 

Implementasi SIMRS membutuhkan proses yang 

melibatkan faktor teknis maupun nonteknis yang 

melibatkan SDM termasuk pengguna SIMRS 

tersebut. Pada studi ini ditemukan bahwa terjadinya 

error pada aplikasi SIMRS bisa disebabkan karena 

user atau tenaga kerja yang terlibat tidak melakukan 

input data dengan benar. Hal ini juga dikonfirmasi 

dari sumber temuan lain melalui wawancara bahwa 

terdapat komplain dari pasien dan unit kerja terkait. 

Berikut kutipan wawancaranya:  

“…Apabila software terjadi error biasanya 

disebabkan oleh user (human error) atau bisa dari 

aplikasinya itu sendiri (server down atau kesalahan 

pemograman). Misalnya membuat program tidak 

dikerjakan dengan benar, lalu bisa juga terjadi 

karena penginputan data yang tidak benar. 

Terkadang user tidak melakukan proses input 

dengan benar sesuai dengan aturannya” (Informan 

IT)  

 Isu SDM dalam implementasi SIMRS juga 

terkait dengan proses pemeliharaan. Adapun petikan 

wawancaranya adalah sebagai berikut:  

 “...dari sisi maintenance, yang dilakukan tidak 

rutin karena keterbatasan sumber daya manusia, 

walaupun itu bisa melalui kerjasama dengan pihak 

ketiga, hanya saja terkendala perihal anggaran, 
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 serta karena jaringan error yang disebabkan karena 

kesalahan dalam pemasangannya…” (Informan IT)  

 Hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 

didapatkan bahwa pengguna SIMRS memiliki 

username dan password untuk mengakses aplikasi 

SIMRS. Username dan password tersebut hanya 

dapat digunakan oleh orang-orang tertentu. Terdapat 

menu untuk mengubah password namun tidak untuk 

username yang sudah ditetapkan oleh pihak IT agar 

penyalahgunaan SIMRS dapat dicegah. Petikan 

wawancara sebagai berikut: 

“…terkait keamanan sistem dari upaya 

penyalahgunaan, sistem hanya mampu diakses oleh 

pengguna yang memiliki username dan password. 

Namun, dalam beberapa waktu bisa saja terjadi 

kesalahan memasukan password oleh user (human 

error), maka dari itu selalu dilakukan sosialisasi 

serta monitoring dan evaluasi agar tidak terjadi 

pencurian data atau penyalahgunaan data…” 

(Informan IT) 

Kendala pada Perangkat Lunak (Software) dan 

Perangkat Keras (Hardware) 

 Pengembangan software aplikasi di RSUD 

Budhi Asih dilakukan tanpa bekerjasama dengan 

pihak ketiga atau dengan kata lain RSUD Budhi 

Ashi customized (mengembangkan software 

sendiri). Permasalahan mulai terjadi di perangkat 

keras (hardware), yaitu pengguna komputer tidak 

langsung mematikan perangkat dan kesalahan lain 

yang menyebabkan printer tidak dapat mencetak. 

Adapun kutipan wawancaranya adalah sebagai 

berikut: 

“…jika komputer terinfeksi virus atau antivirus 

yang sudah expired, menyebabkan komputer tidak 

bisa dioperasionalkan dan kehilangan data dan user 

tidak dapat melakukan aktivitas komputerisasi. 

Sehingga sesegera mungkin dilakukan perbaikan 

oleh divisi yang terkait…” (Informan IT) 

 RSUD Budhi Asih juga memiliki masalah 

lainnya, yaitu mengalami kehilangan pada alat yang 

mendukung penggunaan SIMRS. Berikut 

wawancaranya:  

“…kehilangan alat-alat yang menunjang 

penggunaan SIM RS menyebabkan user tidak dapat 

melakukan aktivitas komputerisasi yang 

mengakibatkan user tidak melakukan penginputan 

data pada aplikasi/data terinput dan mendapat 

complain dari pasien dan unit kerja terkait…” 

(Informan IT) 

 Pencurian atau kehilangan alat-alat IT dapat 

berdampak ketika alat tersebut dibutuhan maka tidak 

dapat digunakan karena kurangnya kelengkapan alat 

sehingga user tidak dapat melakukan aktivitas 

komputerisasi. Pada tindakan perbaikan dapat 

dijadwalkan kemudian serta penanganan cukup 

dilakukan dengan prosedur yang ada. 

Kendala pada Sarana Prasarana 

 Sistem pemantauan suhu ruang server berguna 

untuk mengawasi suhu di dalam ruang server. 

Sistem pemantauan suhu yang ada saat ini 

memerlukan keterlibatan besar dari administrator 

karena mereka harus berada di lokasi tempat sistem 

beroperasi. Hal ini menyebabkan ketidakefisienan 

dalam hal waktu dan lokasi, terutama bagi 

administrator ruang server.  

 Ruang server sangat sensitif terhadap suhu yang 

tinggi sehingga penting untuk mengendalikan panas 

pada server dan menjaga suhu ruangan pada 25˚C. 

Sejak tahap awal pembangunan ruang server, 

sebaiknya sudah diperhitungkan berapa kapasitas 

pendinginan yang dibutuhkan untuk menjaga suhu 

ruangan tetap stabil. Oleh karena itu, diperlukan 

sistem pendingin yang memadai, tetapi RSUD 

Budhi Asih belum dapat menyediakan sarana 

prasarana yang memadai terkait dengan ruangan 

server SIMRS. Adapun petikan wawancaranya 

adalah sebagai berikut: 

“…Untuk suhu ruangan server, belum mengikuti 

standar yang seharusnya sehingga menyebabkan 

hardware cepat rusak. Maka dari itu segera 

dilakukan perbaikan secepatnya dan tidak 

diperlukan keterlibatan pihak manajemen 

puncak…” (Informan IT) 

DISKUSI 

 Sistem informasi manajemen berperan dalam 

meningkatkan kinerja keseluruhan, baik di dalam 

manajemen internal maupun dalam pelayanan 

kepada pasien (Rusdiyanti et al., 2022). Penggunaan 

SIMRS secara operasional membantu meningkatkan 

kinerja, memudahkan koordinasi antar unit, dan 

memaksimalkan potensi setiap sumber daya 

sehingga dapat mendukung pencapaian performa 

institusi yang diharapkan. Namun, penerapan 

SIMRS di RSUD Budi Asih masih menghadapi 

beberapa kendala, seperti keterbatasan sumber daya 

manusia (SDM) yang mengoperasikan SIMRS, 

masalah pembiayaan, serta tantangan terkait 

teknologi SIMRS yang digunakan. 

 SDM merupakan faktor penting dalam 

organisasi, baik itu perusahaan maupun instansi 

pemerintah. Pengelolaan SDM yang baik sangat 

penting untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi kinerja. Kualitas sistem informasi 

manajemen dapat ditingkatkan melalui efektivitas 

kerja para petugas dan operator SIMRS. Jika sistem 
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informasi manajemen berjalan dengan baik maka 

efektivitas kerja pegawai akan meningkat. Hal ini 

selaras dengan temuan Suyanto et al. (2015) yang 

menyatakan bahwa SDM sebagai pengguna SIMRS 

adalah faktor kunci dalam penerimaan teknologi 

baru. Proses adopsi SIMRS merupakan bagian dari 

perilaku manusia yang memengaruhi kelancaran 

implementasinya sehingga dibutuhkan kedisiplinan 

dan kompetensi SDM yang tepat (Suyanto, Taufiq, 

dan Indiati, 2015). SIMRS terdiri dari perangkat 

keras, perangkat lunak, dan sumber daya manusia. 

Dalam pengelolaan rumah sakit, efektivitas SIMRS 

lebih banyak diukur dari kualitas perangkat 

lunaknya. Kesuksesan suatu sistem informasi 

ditentukan oleh kualitas aplikasi perangkat lunak 

SIMRS, kualitas informasi yang dihasilkan dari 

penggunaan aplikasi tersebut, serta kualitas dari 

pelayanan yang diberikan oleh pengelola SIMRS di 

rumah sakit. 

 Penelitian ini juga menunjukkan bahwa salah 

satu alasan pengguna tidak memasukkan data ke 

aplikasi atau munculnya keluhan dari pasien dan 

unit kerja disebabkan oleh kesalahan aplikasi 

SIMRS, masalah dalam integrasi dengan aplikasi 

lain, serta perubahan kebijakan internal dan 

eksternal yang mendadak terkait pengembangan 

aplikasi. Hal ini sejalan dengan temuan Fathoni 

Nugroho dan Hapzi Ali (2022) dalam jurnalnya, 

yang menyatakan bahwa kesuksesan sistem 

informasi berkaitan erat dengan kualitas perangkat 

lunak, kualitas informasi, dan data yang dihasilkan 

oleh SIMRS. Studi ini merupakan bagian dari studi 

tentang sistem informasi rumah sakit dan perannya 

dalam budaya keselamatan pasien. Namun, artikel 

ini hanya menyajikan isu-isu yang terkait dengan 

penggunaan aplikasi SIMRS. Oleh karena itu, 

informan yang terlibat juga hanya berasal dari 

bagian SIMRS. 

KESIMPULAN 

 Sistem informasi rumah sakit merupakan 

interaksi antara pasien dengan petugas kesehatan 

dalam rangka pelayanan. Data informasi yang 

dikeluarkan oleh unit SIMRS terkait dengan 

peningkatan efektivitas pelayanan dan peningkatan 

pelayanan kesehatan. Data diperoleh melalui suatu 

proses kegiatan pencatatan yang dikumpulkan 

sesuai dengan kebutuhan informasi yang akan 

dikelola. Sistem informasi manajemen sebagai 

bagian sumber daya organisasi dalam pengambilan 

keputusan bagi keperluan pimpinan (Direksi RS).  

 Sistem informasi manajemen harus dirancang 

dengan memperhatikan arsitektur data, seperti 

kodifikasi secara otomatisasi secara integrasi 

contohnya statistik, mapping untuk pengelolaan 

lebih lanjut yang berperan pada semua fungsi 

pelayanan rumah sakit mulai dari manajemen 

antrian, pendaftaran, pelayanan pasien pulang dan 

proses pelayanan RS lainnya. Laporan data 

informasi tersebut dapat dijadikan acuan bagi 

pengelola rumah sakit untuk pengambilan keputusan 

manajemen di RSUD Budhi Asih 

REKOMENDASI 

 RSUD Budhi Asih perlu memperhatikan 

pengembangan SIMRS mulai dari perangkat 

hardware, software, sampai dengan jaringan 

internet yang mencakup setiap unit, baik yang 

langsung berhubungan dengan pasien maupun tidak. 

Pengembangan, pemeliharaan atau maintenance 

secara berkala juga penting untuk memberikan 

kemudahan dalam menghasilkan data informasi 

pada manajemen serta jajaran pimpinan RS guna 

menetapkan kebijakan yang efektif dan efisien. 
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